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ABSTRAK 

 

STUDI ANTROPOMETRI PADA INTERIOR MUSEUM SONOBUDOYO DI 

YOGYAKARTA (Fendika Eri Aristanto, 14150142, 2021, hal 1-382). Laporan 

Tugas Akhir Skripsi S-1 Program Studi Desain Interior Fakultas Seni Rupa dan 

Desain Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Museum Sonobudoyo merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas 

Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, mempunyai fungsi pengelolaan 

benda museum yang memiliki nilai budaya ilmiah, meliputi koleksi pengembangan dan 

bimbingan edukatif kultural. Sedangkan tugasnya adalah mengumpulkan, merawat, 

pengawetan, melaksanakan penelitian, pelayanan pustaka, bimbingan edukatif 

kultural, serta penyajian benda koleksi Museum Sonobudoyo. Desain interior yang ada 

di museum masih menggunakan konsep awal perancangan yaitu bangunan tradisional 

jawa. Ruang Pamer Museum Sonobudoyo terbagi menjadi beberapa ruang antara lain, 

Ruang Pendopo, Ruang Pengenalan, Ruang Prasejarah, Ruang Klasik dan Peningalan 

Islam, Ruang Batik, Ruang Wayang Kulit, Ruang Wayang Golek, Ruang Topeng, 

Ruang Ukir, Ruang Senjata, Ruang Permainan Tradisional dan Ruang Bali. Ruang – 

ruang tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis benda koleksi yang di pamerkan. 

perabot display yang digunakan menggunakan Antropometri manusia, yang didasarkan 

pada rata – rata ukuran tubuh manusia, rata – rata sudut pandang manusia, jarak 

penglihatan manusia, ketinggian area display yang mampu diamati manusia dan tingkat 

kenyamanan perabot display. Aktivitas yang dilakukan pengunjung datang ke museum 

antara lain untuk riset, Pendidikan dan hiburan. Selain itu aktivitas menurut 

perilakunya dibedakan menjadi dua yaitu perilaku yang dilakukan oleh pengunjung dan 

perilaku yang dilakukan oleh pengelola. Guna mendukung kegiatan yang ada di 

Museum Sonobudoyo, Museum Sonobudoyo memberikan segala fasilitas yang telah 

disediakan, guna menjalankan tugas untuk pelayanan publik. 

 

Kata Kunci : Museum Sonobudoyo, Antropometri, Aktivitas dan Fasilitas, Perabot 

Display. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Air Conditioning/AC Sistem atau mesin yang dirancang untuk menstabilkan 

suhu udara dan kelembapan suatu area (yang digunakan 

untuk pendinginan maupun pemanasan tergantung pada 

sifat udara pada waktu tertentu). 

APAR Merupakan alat pemadam kebakaran yang mudah untuk 

dibawa dan dapat di operasikan satu orang, yang 

dilengkapi alat pengukur tekanan yang berfungsi untuk 

menunjukkan tekanan pada tabung. 

B 

Basement Ruang bawah tanah yang merupakan bagian dari 

bangunan gedung. 

 

C 

Colorant Bahan pewarna pada mesin tinting, dimana setiap mesin 

tinting yang ada menyediakan 12 hingga 16 tabung 

warna tergantung jenis dan merk mesin tinting yang 

digunakan. 

Customer Relations Strategi pemasaran terbaik dalam 

mempertahankan  klien, konsumen, atau pelanggan yang 

telah ada dengan cara mengelolanya agar melakukan 

pembelian berulang, sehingga konsumen tidak akan lari 

ke kompetitor. 
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D 

Dehumidifier Salah satu peralatan elektronik yang bertugas untuk 

menurunkan dan membatasi supaya tingkat kelembaban 

di dalam sebuah ruangan menjadi tidak terlalu tinggi. 

Display Tipe penataan produk yang terdapat di dalam 

ruangan/gedung 

 

F 

Fiber Board Salah satu jenis produk komposit yang terbuat dari 

partikel – partikel kayu yang diikat dengan perekat 

sintetis atau bahan pengikat lain. 

Fire Alarm Berfungsi sebagai sebuah sistem penanda bahaya 

terhadap kebakaran yang bekerja untuk mendeteksi 

keberadaan api yang tidak di inginkan dengan 

memonitor perubangan lingkungan yang terkait dengan 

pembakaran. 

 

G 

Guide Seseorang atau sekelompok orang yang bertugas untuk 

menemani, mengantar, memberikan informasidan saran 

kepada seorang/sekelompok wisatawan yang sedang 

melakukan perjalanan wisata. 
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Gypsum Board Bahan yang digunakan sebagai material kontruksi 

pembentuk dinding, penyekat, partisi, dan plafon rumah. 

 

H 

Hard Board   Produk kayu yang berjenis fiberboard (papan serat). 

Hydrant Sebuah sistem pemasok air yang berfungsi untuk 

proteksi kebakaran. 

 

L 

Labelling Salah satu bagian dari produk berupa keterangan baik 

gambar maupun kata – kata yang berfungsi sebagai 

sumber informasi. 

 

P 

Plywood Papan material yang tersusun dari beberapa lapis kayu 

melalui proses perekatan dan pemampatan tekanan 

tinggi. 

Public Relation Fungsi manajemen yang berusaha membangun dan 

mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan 

antara organisasi dengan publik yang menjadi penentu 

kesuksesan dan kegagalannya. 

 

R 
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Recepsionis Karyawan yang memiliki tugas untuk menyapa, 

melayani, memberikan informasi kepada pengunjung, 

klien/stakeholder suatu perusahaan terkait dengan tujuan 

dan informasi yang dikehendaki. 

 

S 

Silica Gel Merupakan suatu bentuk dari silika yang dihasilkan 

melalui penggumpalan sol natrium silikat (NaSiO2). 

Smoke Detector Berfungsi sebagai alarm apabila terekam asap di 

ruangan. 

Sound System Sebuah sistem yang dibangun untuk membantu 

memberikan output suara yang lebih besar dari inputan 

yang dimilikinya. 

Spot Light Jenis cahaya dengan intensitas yang cukup tinggi, dan 

arah pencahayaannya terpusat pada area tertentu dengan 

batasan yang jelas. 

Sprinkle Alat yang berguna untuk memadamkan api secara 

otomatis dan alar ini merupakan bagian dari 

fire sprinkler system yang akan mengeluarkan debit air 

ketika terdeteksi ada api, atau ketika telah melampaui 

suhu yang telah ditentukan. 
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T 

Termohygrometer Termohygrometer merupakan instrument yang memiliki 

dua indikator pengukuran yaitu temperature/suhu 

(Thermometer), serta kelembapan (Hygrometer). 

Touch Complex Penyakit yang selalu ingin meraba – raba ketika melihat 

sesuatu yang menurutnya indah. 

Tourism   Kepariwisataan. 

 

V 

Vandalisme   Suatu sikap kebiasaan untuk merusak sesuatu hal. 
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